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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Desain yang bersifat kedaerahan harus menjawab persoalan identitas dengan 

segala struktur, ideologi, dan kondisi daerah seperti geografis, ekonomi, politik, dan 

kebudayaan yang benar-benar terjadi di daerah terkait. Jawaban ini bisa didapatkan 

dengan menggunakan teori-teori seperti Semiotika de Saussure sebagai pisau bedah, 

dengan menerapkan teori Rasa Benamou untuk memahami kepantasan dari daerah 

terkait, dan skema AGIL dalam Fungsionalisme Struktural Parsons sebagai instrumen 

antropologis. 

Dalam konteks penelitian di kelurahan Sudiroprajan, ditemukan beberapa hal 

menarik seperti penduduk yang dominan Jawa justru menganggap bahwa Sudiroprajan 

masih adalah kampung pecinan. Orang Tionghoa yang berbicara dengan Bahasa Jawa 

ngoko juga memberi pengaruh seperti terminologi angka Tionghoa bagi orang Jawa. 

Bahkan telah digunakan dari lama istilah makanan Ampyang “kacangnya Tionghoa, 

gulanya Jawa” untuk menjelaskan kondisi penduduk di Sudiroprajan. Hal ini 

membuktikan bahwa kelurahan Sudiroprajan telah menjadi kampung persaudaraan 

kaum Jawa dan Tionghoa jauh sebelum narasi kebhinekaan ramai diperbincangkan. 

Melalui pembedahan tanda-tanda seperti ampyang, budaya Jawa dan Tionghoa 

yang saling bercampur dan bertukar, muncullah kode berupa kepantasan yang 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



73 

 

menunjukkan bahwa tidak bisa menggambarkan Sudiroprajan hanya dengan salah satu 

budayanya saja. Melalui cara memahami “rasa” yang berlaku, seperti dengan 

membedah unsur-unsur antropologis menggunakan AGIL Parsons, tampak bahwa hal 

yang paling utama untuk diangkat sebagai “rasa” dari Sudiroprajan adalah 

persaudaraan, tenggang rasa, dan identitasnya sebagai Jawa tapi Tionghoa, Tionghoa 

tapi Jawa. 

Mencampurkan dua metode yang biasa digunakan untuk Desain Komunikasi 

Visual dan Seni Rupa, rupanya memberi kesempatan bagi desainer untuk 

mengidentifikasi kembali kekurangan seperti pemaknaan dalam memahami konteks 

daerah terkait. Melalui penggunaan kontekstualisasi, pembuktian bahwa Semiotika 

beroperasi sebagai pisau bedah pengkajian juga rupanya berguna untuk 

mengidentifikasi tanda-tanda yang perlu diterjemahkan ulang sebagai pesan baru. 

Artinya pendekatan ini fungsional dan berguna untuk persoalan yang sangat spesifik, 

yaitu merancang desain yang menjunjung tinggi nilai kebudayaannya. 

 

B. SARAN 

Persoalan identitas yang merupakan bagian yang inheren dari desain, adalah 

tambang emas yang bisa digali dan menghasilkan banyak ilmu pengetahuan. Namun 

identitas dari Desain Komunikasi Visual di Indonesia sangat sulit untuk diterjemahkan 

menjadi sesuatu yang homogen, karena Indonesia memiliki banyak sekali kebudayaan 
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yang khas dari daerahnya masing-masing. “Rasa” yang dijelaskan Benamou juga 

sangat tergantung pada kebudayaan Jawa. Hal ini menjadi kesempatan peneliti lain 

untuk menggali pendekatan diluar dari “rasa,” dan menggunakan cara lain untuk 

menemukan sebuah pendekatan baru yang mungkin lebih tepat untuk digunakan di 

daerah yang sama sekali berbeda dengan contoh yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini juga sepenuhnya menggunakan teori-teori yang bersifat 

strukturalis. Dalam masyarakat yang terus berkembang dalam kehidupan yang modern, 

dan bahkan postmodern, kemungkinan akan dibutuhkan juga penelitian yang berbasis 

postrukturalis. Hal ini dapat menjadi kesempatan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan berbagai macam ilmu pengetahuan dalam ranah Desain Komunikasi 

Visual. 
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